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Abstract: Elementary School Studens’ Creative Thinking Skills in Science Learning. This study aims 

(1) to investigate the differences of creative thinking skills among elementary school students who applied 

various learning methods (questioning, Think-Pair-Share, and Numbered-Head together) and those who 

applied conventional learning methods; (2) to find out the differences in creative thinking skills between 

students of high and low academic ability; (3) to investigate the differences of creative thinking skills as influ-

enced by learning methods and academic ability. Using a quasi –experimental design, this study found out 

that there are differences in creative thinking skills among students applying different learning methods 

and among students of different academic abilities and that these differences in creative thinking are skills 

as influenced by learning methods and academic abilities. 

Abstrak: Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SD dalam Pembelajaran IPA. Artikel ini didasarkan 

pada laporan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan keterampilan berpikir kreatif, an-

tara siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran PBMP, PBMPTPS, PBMPNHT, dan strategi pem-

belajaran konvensional; (2) perbedaan keterampilan berpikir kreatif siswa berkemampuan akademik tinggi 

dan rendah; (3) perbedaan keterampilan berpikir kreatif akibat dari interaksi antara strategi pembelajaran dengan 

kemampuan akademik siswa. Hasil penelitian menunjukkan (1) ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif 

antara siswa yang belajar dengan strategi PBMP, PBMPTPS, PBMPNHT, dan strategi Konvensional; (2) 

ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif, antara siswa berkemampuan akademik tinggi dengan siswa 

berkemampuan akademik rendah; (3) interaksi strategi pembelajaran PBMP, PBMP.TPS, PBMP.NHT, dan 

konvensional dengan kemampuan akademik siswa tidak berpengaruh signifikan terhadap keterampilan ber-

pikir kreatif. 

Kata Kunci: strategi kooperatif, berpikir kreatif, keterampilan akademik 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(iptek) yang demikian cepat di era informasi ini 

membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang 

mampu mengakses dan menggunakan informasi un-

tuk kepentingan dirinya, masyarakat, dan negara. Un-

tuk mengembangkan SDM dimaksud, pemerintah 

(Kemdiknas) meresponnya melalui Kurikulum Ting-

kat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dengan cara 

menetapkan Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pen-

didikan (SKLSP), di antaranya adalah lulusan SD/MI 

mampu “Menggunakan informasi tentang ling-

kungan sekitar secara logis, kritis, dan kreatif,” dan 

“Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

kreatif dengan bimbingan guru/pendidik” 

(BSNP,2006). Kedua SKLSP tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan kemampuan berpikir siswa per-

lu dirancang dan dilaksanakan secara terencana se-

jak SD melalui pembelajaran. Menurut Corebima 

dan Al-Idrus (2006), upaya pengembangan potensi 

berpikir siswa belum diupayakan secara terencana dan 

terintegrasi dalam pembelajaran IPA. Hasil survei 

pembelajaran IPA kelas V SD di Kota Mataram 

dapat ketahui bahwa (1) penjelasan materi pelajaran 

IPA secara mendetail oleh guru masih menjadi ciri 

khas pembelajaran; (2) kegiatan tanya jawab di-

lakukan untuk mengetahui pemahaman siswa; (3) dis-

kusi kelompok dilakukan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan guru di papan tulis; (4) rencana dan kegiatan 

pembelajaran belum menunjukkan upaya yang secara 

sengaja mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa; dan (6) inovasi-inovasi pembelajaran 

melalui pelatihan guru-guru untuk pelajaran IPA SD 
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seperti proyek SEQIP telah dilakukan namun hasil 

pelatihan tersebut belum dapat dilaksanakan secara 

optimal.  

Upaya pengembangan kemampuan berpikir siswa 

dapat dilakukan dengan menerapkan strategi pembela-

jaran yang berpotensi memberdayakan kemampuan 

berpikir. Strategi pembelajaran dimaksud di antaranya 

adalah pembelajaran Pengembangan Berpikir Melalui 

Pertanyaan (PBMP), pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS), dan pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together (NHT). Hasil penelitian 

Corebima (2005) pada SD, SMP, dan SMA di Malang, 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran tersebut 

telah terbukti secara signifikan mengembangkan ke-

mampuan berpikir siswa dan pemahaman konsep IPA.  

Hasil-hasil penelitian lain melaporkan bahwa pe-

nerapan strategi pembelajaran PBMP dan TPS mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam bertanya 

dan menjawab pertanyaan, serta meningkatkan hasil 

belajar IPA di MIJS Malang (Zubaidah, Mahanal, 

dan Mulyati, 2005). Meha dan Corebima (2005) me-

laporkan bahwa penerapan strategi PBMP dalam pem-

belajaran biologi mampu meningkatkan hasil belajar 

dan kemampuan penalaran siswa. Hasil penelitian pem-

belajaran biologi di sekolah menengah dengan strategi 

PBMP yang digabung dengan strategi kooperatif 

dilaporkan telah memberikan konstribusi pada pen-

ingkatan kemampuan penalaran dan hasil belajar 

siswa. Atas dasar hasil penelitian di SMP I Salahhud-

din Malang, dilaporkan bahwa gabungan strategi 

PBMP dan NHT berpotensi lebih tinggi mem-

berdayakan kemampuan berpikir dan hasil belajar 

dibandingkan dengan PBMP saja (Corebima, 2005). 

Hasil penelitian tersebut didukung pula oleh hasil 

penelitian pada pembelajaran biologi di SMP Negeri 

18 Malang yang membuktikan bahwa penerapan 

PBMP secara bersama dengan strategi kooperatif 

model jigsaw menunjukkan adanya hubungan antara 

kemampuan berpikir kritis, mengembangkan kecaka-

pan hidup, dan hasil belajar siswa (Corebima, Jarrotul, 

& Indrawati, 2005). 

Melalui KTSP 2006 Pemerintah Indonesia telah 

menetapkan bahwa salah satu standar kompetensi lu-

lusan SD adalah menunjukkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Oleh karena itu, diharapkan kepada para 

guru agar dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran mereka diharapkan mampu mengem-

bangkan kemampuan berpikir siswa di samping pe-

mahaman konsep (BSNP, 2006b). Hal ini penting 

untuk dilakukan karena kemampuan berpikir tingkat 

tinggi merupakan suatu kecakapan hidup siswa untuk 

menghadapi tantang kehidupan di abad ke 21 ini.  

Pembelajaran yang berorientasi pengembangan 

berpikir sangat relevan untuk dilaksanakan melalui 

pembelajaran IPA. Dalam upaya pengembangan ke-

mampuan berpikir siswa SD di Kota Mataram perlu 

dikembangkan perangkat pembelajaran yang berorien-

tasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Perangkat pembelajaran dimaksud di antara-

nya adalah perangkat pembelajaran dengan strategi 

PBMP yang dipadukan dengan strategi kooperatif tipe 

TPS dan NHT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketika siswa diajarkan menggunakan kemampuan ber-

pikir tertentu, pencapaian hasil belajar mata pelajaran 

mereka meningkat secara signifikan (Reid, 2006).  

Kemampuan berpikir dikategorikan menjadi ber-

pikir dasar dan berpikir kompleks atau berpikir tingkat 

tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk 

di dalamnya adalah kemampuan berpikir kreatif (Reid, 

2006). Kemampuan berpikir kreatif belum terungkap 

melalui penelitian-penelitian sebelumnya yang meng-

gunakan strategi pembelajaran PBMP, baik secara 

sendiri maupun strategi PBMP yang dipadukan dengan 

strategi kooperatif. Hal ini didasarkan pada laporan 

hasil penelitian yang dilaksanakan pada pembelajaran 

IPA SD, biologi SMP dan SMA. Demikian pula pada 

penelitian tesis, disertasi, dan penelitian dosen yang 

didanai Dikti Kemdiknas.  

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan 

berpikir yang keluar dari pola berpikir biasa, pemikir 

kreatif mampu membebaskan diri dari pola dominan 

yang telah disimpan dalam otak (Langrehr, 2006). 

Pemikir-pemikir kreatif telah mampu mengantarkan 

manusia kepada peradaban modern seperti saat ini. 

Kemampuan berpikir kreatif menciptakan peluang 

pengembangan kepribadian siswa melalui upaya me-

ningkatkan konsentrasi, kecerdasan, dan kepercayaan 

diri. Berpikir kreatif merupakan kebutuhan primer bagi 

setiap individu dalam menjalani kehidupan sehari-

hari (Al-Uqshari, 2007).  

 Kemampuan berpikir kreatif dapat dilatih dan 

dikembangkan secara terus-menerus (De Bono, 2007). 

Kemampuan berpikir kreatif siswa penting untuk di-

kembangkan melalui pembelajaran agar siswa memi-

liki kemampuan dalam mengakses dan mengolah data 

atau informasi yang tersedia, mampu menemukan 

banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masa-

lah di mana penekanannya pada kualitas ketepatgu-

naan dan keragaman jawaban (Asmin, 2005, Slameto, 

2003). Pengembangan kemampuan berpikir kreatif 

dapat dilaksanakan melalui pembelajaran yang ber-

orientasi pengembangan berpikir tingkat tinggi. Dalam 

upaya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa diperlukan kondisi pembelajaran yang membe-

rikan kebebasan dalam mengembangkan kreasi dan 
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ekspresi berpikir (Asmin, 2005). Guru perlu mencipta-

kan kondisi non-otoriter dalam pembelajaran. Men-

ciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan 

siswa dalam belajar. Mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan terbuka atau permasalahan yang menantang, 

siswa diarahkan untuk mengemukakan gagasan-gagas-

an keatif. Guru membiasakan diri memberikan peng-

hargaan bagi prestasi kreatif yang ditunjukkan oleh 

siswa, agar siswa yang lain termotivasi untuk bersikap 

kreatif (Slameto, 2003). 

Uraian yang telah dipaparkan di atas menunjuk-

kan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang perlu dikem-

bangkan melalui pembelajaran IPA SD, di samping 

pemahaman konsep yang lebih baik. Menurut Zamroni 

(2000), hal tersebut dirasa penting agar siswa sebagai 

SDM Indonesia masa depan memiliki daya saing in-

dividu dan sekaligus kemampuan bekerja sama dengan 

SDM lainnya dalam mengembangkan dan mengapli-

kasi iptek untuk kepentingan dirinya maupun masyara-

kat. SDM yang unggul merupakan modal utama pem-

bangunan yang harus selalu ditingkatkan kualitasnya.

  

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pene-

rapan dalam pembelajaran SD terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Penelitian ini secara khusus un-

tuk mengetahui (1) perbedaan kemampuan berpikir 

kreatif antara siswa yang belajar dengan strategi pem-

belajaran PBMP, PBMPTPS, PBMPNHT, dan strategi 

pembelajaran konvensional; (2) perbedaan kemampu-

an berpikir kreatif antara siswa berkemampuan akade-

mik tinggi dan rendah; (3) perbedaan berpikir kreatif 

siswa sebagai akibat dari interaksi antara strategi 

pembelajaran (PBMP, PBMPTPS, PBMPNHT, dan 

konvensional) dengan kemampuan akademik siswa 

(tinggi dan rendah). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

semu (Quasi ekspriment) dengan rancangan “The Non-

equivalent Pretest-Posttest Control Group Design”. 

Perlakuan dalam penelitian adalah penerapan strategi 

pembelajaran PBMP, PBMPTPS, dan PBMPNHT, 

dan konvesional sebagai kontrol. Untuk mengetahui 

perbedaan pengaruh setiap strategi pembelajaran terha-

dap kemampuan berpikir kreatif siswa berkemampuan 

akademik tinggi dan siswa berkemampuan akademik 

rendah, dilakukan uji dengan rancangan faktorial 4x2. 

Berdasarkan rancangan penelitian tersebut, prosedur 

pelaksanaan penelitian ini adalah prosedur pengukuran 

kuasi eksperimen dengan rancangan prates-pascates 

non equivalen control group berdasarkan teknik pengu-

kuran dua faktor versi faktorial 4x2 seperti pada Ta-

bel 1. 

Tabel 1.  Prosedur Perlakuan dengan Ran-

cangan Prates-pascates Non Equivalen 

Control Group Versi Faktorial 4x2  

Prates Perlakuan Pascates 

O1 X1Y1 O2 

O3 X1Y2 O4 

O5 X2Y1 O6 

O7 X2Y2 O8 

O9 X3Y1 O10 

O11 X3Y2 O12 

O13 X4Y1 O14 

O15 X4Y2 O16 

Keterangan: 

O1, O3, O5, O7, O9, O11, O13, O15 : Skor prates 

O2, O4, O6, O8, O10, O12, O14, O16 : Skor pascates 

X1: Strategi pembelajaran PBMP 

X2: Strategi pembelajaran PBMPTPS 

X3: Strategi pembelajaran PBMPNHT 

X4: Strategi pembelajaran Konvensional 

Y1: Kelompok siswa berkemampuan akademik tinggi 

Y2: Kelompok siswa berkemampuan akademik rendah 

 

Populasi penelitian adalah siswa SD di Kota Ma-

taram tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlah 137 

SDN yang tersebar di 3 Kecamatan, yaitu Kecamatan 

Cakranegara, Kecamatan Mataram, dan Kecamatan 

Ampenan. Sampel penelitian adalah siswa kelas V SD. 

Penetuan sampel penelitian dilakukan dengan teknik 

Cluster sampling. Prosedur penentuan sampel: perta-

ma; pemilihan secara acak satu Kecamatan dari 3 

Kecamatan di Kota Mataram. Kedua; pemilihan secara 

acak 4 SDN sampel sebagai tempat penelitian dari 

kecamatan yang terpilih. Dari SDN yang terpilih di-

tentukan siswa kelas V sebagai sampel penelitian. Jum-

lah kelas yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 

4 kelas. Jumlah siswa yang dilibatkan dalam penelitian 

adalah 149 siswa.  

Variabel bebas penelitian terdiri atas strategi 

pembelajaran PBMP, PBMPTPS, PBMPNHT, dan 

konvensional. Variabel moderatornya adalah kemam-

puan akademik siswa yang terdiri kemampuan akade-

mik tinggi dan kemampuan akademik rendah. Variabel 

terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif.  

Instrumen untuk mengetahui kemampuan aka-

demik siswa adalah buku raport siswa. Instrumen pe-

ngumpul data untuk variabel terikat adalah tes kemam-

puan berpikir kreatif. Tes ini digunakan untuk menge-

tahui kemampuan berpikir kreatif siswa. Tes tersebut 

diadaptasi dari inventori kemampuan berpikir kreatif 
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yang dikembangkan oleh Langrehr (2006). Bentuk tes 

tersusun atas pernyataan-pernyataan tentang proses 

berpikir siswa dalam kaitannya dengan aktivitas belajar 

IPA di SD. Validasi instrumen didasarkan pada ma-

sukan para ahli pembelajaran, dan uji coba lapangan, 

yaitu uji keterbacaan bagi siswa kelas V SD, uji va-

liditas dan uji reliabilitas. Jenis data yang diperoleh 

adalah data interval dalam bentuk skor kemampuan 

berpikir kreatif siswa.  

Prosedur pengumpulan data penelitian melalui 

kegiatan prates dan pascates pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Prates dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif awal siswa sebelum pe-

nerapan strategi pembelajaran PBMP, PBMPTPS, 

PBMPNHT, dan Konvensional. Tes dilakukan oleh 

peneliti bersama dengan guru kelas V di setiap SD lo-

kasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik tes yang dikerjakan secara individual dalam 

kelas oleh siswa. Kegiatan pascates pada kelas eksperi-

men dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif, setelah siswa mengikuti seluruh ke-

giatan penelitian eksperimen (penerapan strategi pem-

belajaran PBMP, PBMPTPS, PBMPNHT, dan Kon-

vensional). Pelaksanaan tes dilakukan oleh peneliti 

bersama dengan guru kelas V di setiap SD lokasi pe-

nelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

tes yang dikerjakan secara individual dalam kelas oleh 

siswa.  

Analisis data dilakukan dengan dua prosedur 

statistik: statistik deskriptif dan analisis kovarian. Tek-

nik statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data 

dari setiap variabel penelitian. Pengujian hipotesis di-

lakukan dengan teknik analisis kovarians (Anacova), 

hasil prates digunakan sebagai kovariat. Uji lanjut 

menggunakan uji beda nyata terkecil dengan teknik 

statistik Least Significance Difference (LSD). Prosedur 

ini dilaksanakan dengan program SPSS for Windows. 

Taraf signifikansi yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis adalah 0,05 (p < 0,05). Sebelum analisis ko-

variansi dilakukan dahulu uji asumsi yang meliputi: 

(1) uji normalitas data dan (2) uji homogenitas varian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini diawali dengan pengembangan pe-

rangkat pembelajaran pengembangan berpikir melalui 

pertanyaan (PBMP) yang dipadukan dengan strategi 

kooperatif tipe TPS dan NHT untuk pembelajaran 

IPA SD. Perangkat tersebut kemudian diimplementa-

sikan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap ke-

mampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD di Kota 

Mataram. Data mean skor prates dan pascates kemam-

puan berpikir kreatif siswa dikelompokkan dalam kate-

gori sangat kurang, kurang, sedang, baik, dan sangat 

baik. Pada mean skor prates kemampuan berpikir kre-

atif semuanya berkategori kurang. Mean skor pascates 

kemampuan berpikir kreatif siswa berkategori sangat 

kurang, kurang, sedang, dan baik. Mean skor pascates 

yang berkategori sangat kurang adalah kombinasi 

strategi PBMPNHT-AR mengalami penurunan dari 

kategori kurang pada mean skor prates. Mean skor pas-

cates kemampuan berpikir kreatif berkategori kurang 

terdiri dari strategi PBMPTPS, kombinasi PBMPTPS-

AR, PBMPNHT, dan Kemampuan akademik rendah. 

Mean skor pascates keterampilan berpikir kreatif 

berkategori sedang adalah kombinasi PBMPTPS-

AT, strategi PBMP, kombinasi PBMPAR, kombi-

nasi PBMPNHTAT, kemampuan akademik, sedang 

dan kemampuan akademik tinggi. Mean skor pascates 

kemampuan berpikir kreatif berkategori baik adalah 

strategi konvensional, kombinasi konvensional-AT, 

kombinasi konvensional-AR, kombinasi PBMP-AT. 

Data mean skor prates dan pascates kemampuan ber-

pikir kreatif dipaparkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Mean Skor Prates dan Pascates 

Kemampuan Berpikir Kreatif  

No. 
Variabel  

(Pembelajaran) 
Prates 

Kate-

gori 

Pas-

cates 

Kate-

gori 

1 Strategi PBMP 32,31 D 55,00 C 

2 Strategi PBMPTPS 31,93 D 39,39 D 

3 Strategi PBMPNHT 27,64 D 30,68 D 

4 Strategi Konvensional 29,92 D 69,79 B 

5 Kemampuan Akademik  30,60 D 48,83 C 

6 Kemampuan Akademik 

Tinggi (AT) 

32,02 D 58,02 C 

7 Kemampuan Akademik 

Rendah (AR) 

29,18 D 39,64 D 

8 Kombinasi PBMP-AT 31,23 D 68,46 B 

9 Kombinasi PBMP-AR 33,38 D 41,54 C 

10 Kombinasi PBMPTPS-AT 35,71 D 43,64 C 

11 Kombinasi PBMPTPS-AR 28,14 D 35,14 D 

12 Kombinasi PBMPNHT-

AT 

29,18 D 41,36 C 

13 Kombinasi PBMPNHT-

AR 

26,09 D 20,00 E 

14 Kombinasi Konvensional-
AT 

31,17 D 78,75 B 

15 Kombinasi Konvensional-

AR 

28,67 D 60,83 B 

Keterangan:  

AT  =  Kemampuan akademik tinggi  
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AR  =  Kemampuan akademik rendah 

B  =  Baik 

C  =  Sedang  

D  =  Kurang 

E  =  Sangat kurang 

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa bahwa mean 

skor pascates kemampuan berpikir kreatif siswa me-

ngalami peningkatan. Peningkatan cukup tinggi adalah 

pada kombinasi Konvensional-AT (naik 60,41%), 

strategi Konvensional (naik 57,12%), kombinasi stra-

tegi PBMP-AT (naik 54,38%), dan kombinasi strategi 

konvensional-AR (naik 52,86%); mean skor tersebut 

mengalami kenaikan dari kategori kurang pada prates 

menjadi kategori baik pada mean skor pascates. Ber-

dasarkan skor prates dan pascates kemampuan berpikir 

kreatif siswa dapat disimpulkan bahwa semua strategi 

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini ber-

potensi untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

Dari mean skor prates dan pascates pada Tabel 

2 dapat digambarkan profil kemampuan berpikir kreatif 

siswa seperti pada Gambar 2 sebagai berikut. 
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Gambar 2.  Histogram Skor Mean Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa 

Keterangan:  

A  =  Strategi PBMP 

B  =  Strategi PBMPTPS 

C  =  Strategi PBMP NHT 

D  =  Strategi Konvensional 

E  =  Kemampuan Akademik 

F  =  Kombinasi Kemampuan AT 

G  =  Kemampuan AR 

H  =  Kombinasi PBMP-AT 

I =  Kombinasi PBMP-AR  

J  =  Kombinsi PBMPTPS-AT  

K  =  Kombinasi PBMPTPS-AR 

L  =  Kombinasi PBMPNHT-AT 

M =  Kombinsi PBMPNHT 

N  =  Kombinasi Konvesional-AT 

O  =  Kombinasi Konvensional-AR 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pe-

nerapan strategi pembelajaran PBMP, PBMPTPS, 

PBMPNHT, dan pembelajaran konvensional pada 

pembelajaran IPA SD berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Kelompok siswa 

yang belajar dengan strategi pembelajaran konvensio-

nal memperoleh mean skor kemampuan berpikir krea-

tif lebih tinggi dibandingkan dengan siswa-siswa yang 

belajar dengan strategi PBMP, PBMP.TPS, dan PBMP. 

NHT. Keunggulan strategi konvensional dibanding-

kan dengan strategi pembelajaran lainnya dapat dise-

babkan karena kegiatan pembelajaran dengan strategi 

konvensional guru dapat menerapkan strategi dan 

metode pembelajaran secara bervariasi dari awal sam-

pai akhir semester, sehingga siswa tidak mengalami 

kejenuhan dalam belajar. Lain halnya dengan pene-

rapan strategi pembelajaran PBMP, PBMPTPS, dan 

PBMPNHT, karena dalam setting kelas eksperimen 

maka guru dan siswa “dipaksa” untuk menerapkan 

strategi yang dieksperimenkan tersebut dari awal sam-

pai akhir semester. Proses pembelajaran seperti ini 

dapat menyebabkan kejenuhan, baik pada guru mau-

pun pada siswa.  

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa guru harus mampu menciptakan suasa-

na kelas yang menantang, menyenangkan, dan kebe-

basan siswa dalam beraktivitas dan berinteraksi dengan 

guru maupun dengan temannya (Hernowo, 2006). Dari 

segi sintaks pembelajaran strategi PBMP, PBMPTPS, 

dan PBMPNHT berpotensi mengembangkan kemam-

puan berpikir kreatif siswa, namun karena dilaksa-

nakan dalam setting penelitian eksperimen menjadi 

kurang efektif dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang disebabkan oleh faktor keje-

nuhan siswa. Langrehr (2004) menegaskan bahwa 

waktu terbaik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa adalah saat mereka berada dalam 

suasana kelas atau lingkungan yang bebas tekanan.  

Kemampuan berpikir kreatif merupakan hasil 

belajar dalam kecakapan koginitif, kemampuan ini 

dapat dilatih dan kembangkan pada peserta didik. Agar 

siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat di-

laksanakan melalui pembelajaran yang berorientasi 

pengembangan kemampuan berpikir (Asmin, 2005, 

Slameto, 2003). Kemampuan berpikir kreatif dan kri-

tis merupakan hal yang sangat penting untuk unggul 

dalam persaingan di masa depan (Langrehr, 2006). 

Kedua kemampuan berpikir tersebut merupakan hal 

yang paling penting dari pemikiran individu dan na-

sional untuk bersaing diabad ke-21 (Reid, 2006). 

Menurut Purwanto (2005), untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa perlu diterapkan 

strategi pembelajaran yang memberdayakan kemam-
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puan berpikir. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketika siswa diajarkan menggunakan kemam-

puan berpikir tertentu, pencapaian hasil belajar mata 

pelajaran mereka meningkat secara signifikan (Reid, 

2006).  

Secara teoretis, pernyataan di atas menunjuk-

kan bahwa strategi pembelajaran PBMP, PBMPTPS, 

PBMPNHT, berpeluang lebih besar dalam mengem-

bangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dibanding-

kan dengan strategi pembelajaran konvensional bila 

dilihat dari sintak pembelajaran masing-masing. Stra-

tegi pembelajaran PBMP merupakan pembelajaran 

yang secara sengaja memberdayakan daya pikir siswa 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 

tertulis dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat 

membimbing siswa untuk belajar dan berpikir sambil 

menyelesaikan tugas-tugasnya (Sutomo, 2005). Stra-

tegi kooperatif tipe TPS dan NHT memberi kesem-

patan untuk berpikir dan saling membantu satu sama 

lain dalam menjawab pertanyaan atau permasalahan 

(Nurhadi, Yasin & Senduk, 2004). Dengan demikian 

strategi PBMP, PBMPTPS, dan PBMP. NHT lebih 

berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir krea-

tif siswa dibandingkan strategi konvensional. Namun 

karena siswa dan guru belum terbiasa melaksanakan 

pembelajaran dengan startegi pembelajaran tersebut, 

maka kemampuan berpikir kreatif siswa tidak dapat 

berkembang secara optimal.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ke-

mampuan akademik siswa berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Ada per-

bedaan yang signifikan kemampuan berpikir kreatif 

antara siswa berkemampuan akademik tinggi dengan 

siswa berkemampuan akademik rendah. Mean skor 

kemampuan berpikir kreatif siswa berkemampuan 

akademik tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan 

mean skor kemampuan berpikir kreatif siswa berke-

mampuan akademik rendah.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ke-

mampuan akademik berperan penting dalam proses 

pembelajaran dan berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Purwanto (2005) menyatakan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemam-

puan berpikir kreatif dengan prestasi belajar siswa. 

Terkait dengan pengaruh kemampuan akademik terse-

but beberapa hasil penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa kemampuan akademik siswa berpengaruh sig-

nifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa (Handoko, 

2007; dan Winarni, 2006). Asmin (2005) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif termasuk dalam 

hasil belajar kognitif.  

Interaksi strategi pembelajaran tidak berpenga-

ruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Tidak ada perbedaan signifikan kemampuan 

berpikir kreatif siswa sebagai akibat interaksi strategi 

pembelajaran dengan kemampuan akademik siswa. 

Walaupun hasil ancova tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan interaksi strategi pembelajaran dengan ke-

mampuan akademik siswa. Perlu diungkap mean skor 

terkoreksi kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai 

akibat dari interaksi strategi pembelajaran dengan ke-

mampuan akademik siswa. Mean skor kemampuan 

berpikir kreatif terkoreksi pada interaksi strategi kon-

vensional dengan kemampuan akademik tinggi berbeda 

signifikan dengan mean skor kemampuan berpikir 

kreatif terkoreksi pada interaksi strategi PBMP dengan 

kemampuan akademik tinggi. Skor mean terkoreksi 

kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai akibat inter-

aksi strategi konvensional dengan kemampuan akade-

mik rendah berbeda signifikan dengan skor mean 

kemampuan berpikir kreatif dari interaksi strategi 

PBMPNHT dengan kemampuan akademik tinggi. Hasil 

interaksi PBMPTPS dengan akademik rendah berbeda 

signifikan dengan hasil interaksi strategi PBMPNHT 

dengan kemampuan akademik rendah. 

Untuk memahami perbedaan skor mean kemam-

puan berpikir kreatif terkoreksi tersebut perlu diper-

hatikan pengaruh strategi pembelajaran dan pengaruh 

kemampuan akademik secara terpisah. Dari penjelasan 

sebelumnya ternyata skor mean kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang belajar dengan strategi konvensional 

berbeda signifikan dengan skor mean kemampuan ber-

pikir kreatif siswa yang belajar dengan strategi PBMP, 

PBMPTPS, dan PBMPNHT. Demikian pula, dengan 

skor mean kemampuan berpikir kreatif siswa berke-

mampuan akademik tinggi berbeda signifikan dengan 

skor mean kemampuan berpikir kreatif siswa berke-

mampuan akademik rendah. Semakin tinggi kemam-

puan akademik siswa semakin tinggi kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Hal ini berarti bahwa dalam pem-

belajaran, guru perlu memperhatikan kemampuan 

akademik siswa dalam upayanya mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Siswa yang memi-

liki kemampuan akademik rendah perlu diberi perha-

tian dan bimbingan khusus dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka. 

Apabila guru menerapkan startegi PBMP, PBMP-

TPS, dan PBMPNHT agar menerapkan strategi pem-

belajaran tersebut secara bervariasi dalam arti meng-

hindari pembelajaran yang sifatnya monoton. Variasi 

strategi yang diterapkan dalam pembelajaran, penting 

untuk menghidarkan siswa dari kejenuhan dalam be-

lajar. Di samping itu, dalam penerapan strategi pem-

belajaran tersebut, guru juga diharapkan dapat mengua-

sai kemampuan bertanya. Hal ini amat penting agar 

guru dapat menyusun dan mengajukan pertanyaan 

yang dapat menuntun proses berpikir siswa yang sangat 

penting dalam pengembangan kemampuan berpikir 
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kreatif siswa. Guru perlu memperhatikan suasana kelas 

yang memberi peluang kepada siswa untuk mengem-

bangkan kemampuan berpikir kreatif. Untuk mengem-

bangkan kemampuan berpikir kreatif siswa diperlukan 

suasana kelas yang menyenangkan dan menantang 

siswa untuk beraktivitas.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil peneli-

tian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

PBMP, PBMPTPS, PBMPNHT, berpengaruh signi-

fikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Ada perbedaan kemampuan berpikir krea-

tif antara siswa yang belajar dengan strategi PBMP, 

PBMPTPS, PBMPNHT, dan strategi Konvensional. 

Penggunaan strategi dan metode pembelajaran secara 

bervariasi sangat penting dalam mengembangkan ke-

mampuan berpikir kreatif siswa. Interaksi strategi pem-

belajaran PBMP, PBMP-TPS, PBMP-NHT dengan 

kemampuan akademik siswa berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kreatif. Siswa yang 

memiliki kemampuan akademik tinggi, kemampuan 

berpikir kreatifnya lebih tinggi bila dibandingkan de-

ngan siswa berkemampuan akademik rendah. Suasana 

belajar yang variatif dan menyenangkan pada pem-

belajaran IPA SD lebih berpeluang dalam mengem-

bangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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